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atau sore hari dia mukmin kemudian pada pagi 
harinya menjadi kafir. Dia menjual agamanya 
dengan sedikit dunia.” (HR. Ahmad) 

Dan hendaklah kita senantiasa waspada 
agar tidak teijebak arus mengikuti orang-orang 
kafir. Marilah kita senantiasa mengikuti jalannya 
orang-orang yang bertakwa. Shalat yang menjadi 
batas antara keimanan dengan kekufuran, batas 
antara keimanan dengan kemunafikan, hendaklah 
senantiasa dijaga dan dilaksanakan dengan cara 
beijamaah di masjid-masjid. Rasulullah shalallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Pembatas antara 
kita danmereka adalah shalat. Barangsiapa yang 
meninggalkan shalat, berarti dia telah kafir. 

Setelah mengetahui berbagai sifat buruk 
dan balasan dari keburukan yang dilakukan 
orang-orang kafir, mestinya kita berusaha 
semaksimal mungkin menghindari sikap meniru- 
niru mereka. 

Generasi Sahabat radhiyallaahu ‘anhum 
yang merupakan generasi awal umat ini 
sekaligus generasi terbaik, hendaknya kita jadikan 
panutan. Karena keserupaan atau kesamaan fisik 
bisa menyebabkan kesamaan atau keserupaan 
batin. Oleh karena itu, hendaknya kita berusaha 
menyerupai dan meniru generasi awal umat ini. 

Semoga agama dan akhlak kita sedikit demi 
sedikit bisa meniru akhlak dan agama mereka. 
Sebaliknya, janganlah kita latah meniru dan 
menyerupai penampilan orang-orang kafir. 


Karena penyerupaan bisa menyeret kita untuk 
berperilaku buruk sebagaimana mereka, 
minimalnya akan menimbulkan rasa suka dan 
loyal kepada mereka, padahal mestinya kita bara' 
(berlepas diri) dari mereka dan perilaku buruk 
mereka. 

Sebaga i insan yang beriman, kita wajib 
berusaha menyelisihi perilaku dan keyakinan 
orang kafir. Janganlah kita menjadikan mereka 
sebagai pemimpin ! Bencilah mereka karena 
keyakinan mereka yang batil ! Dan hendaknya kita 
bangga beragama Islam dan bersemangat untuk 
mendakwahi mereka kepada Islam. 

Marilah kita tetap berusaha mengikhlaskan 
seluruh ibadah hanya untuk Allah semata ! 
Perbanyaklah memuji Allah yang telah 
memberikan petunjuk kepada kita. 

Akhimya, kita memohon kepada Allah, 
semoga Allah senantiasa membimbing kita agar 
tetap istiqamah dalam melaksanakan segala 
perintah dan menjauhi segala apa yang dilarang- 
Nya. Wallahu Ta'ala A'lam. 


Maraji' : al-Khuthabul Minbariyyah, him. 62-67 
karya Syaikh Abdul Muhsin bin Muhammad al- 
Qasim 
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Doa Ketika Angin Puting Beliung 

Bila angin bertiup kencang, maka kita tidak boleh mencelanya, 
tetapi mengucapkan zikir sebagaimana yang telah Rasulullah ajarkan, 

"Allahumma innii as-aluka khairaha wa khaira maa fiihaa wa khaira 
maa ursilat bihi wa a'udzu bika min syarriha wa syarri maa fiihaa wa 
syarri maa ursilat bihi.” 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, 
dan kebaikan yang ada padanya, dan kebaikan apa yang dibawanya. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya, dan kejelekan yang ada 
padanya, dan kejelekan apa yang dibawanya). (HR. Muslim no. 2082) 

Syaikh Muhammad Ibn Shalih al-'Utsaimin rahimahullahu dalam 
kitab Syarh Riyaadhis Shaalihin menerangkan bahwa angin itu ada 2 
jenis: 

[1] Angin yang bertiup biasa dan tidak menakutkan. Tidak disunnahkan 
untuk mengucapkan zikir tertentu pada angin jenis ini. 

[2] Angin yang bertiup kencang dan menakutkan, maka disunnahkan 
untuk membaca zikir sebagaimana yang termaktub diatas. 
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Orang Kafir 


Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan 
makhluk dengan qudrah- Nya. Kemudian dengan 
anugerah-Nya, Allah memberikan hidayah kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya; dan dengan keadilan- 
Nya, Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Semua ini tertulis pada Lauhul Mahfuudz. 
Allah berfirman: “Dia-lah yang menciptakan kamu, 
lalu di antara kamu ada yang kafir dan di antara 
kamu (juga) ada yang Mukmin. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu keijakan.” 

(Qs. At-Taghaabun : 2) 

Allah 'Azza wa Jalla telah menjelaskan jalan 
orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan 
serta orang-orang yang celaka. Allah memuji para 
hamba yang bertakwa dan mencela orang-orang 
kafir. Allah juga mengingatkan para hamba-Nya 
agar tidak latah meniru sifat-sifat orang kafir. 
Dalam al-Quran, banyak penjelasan tentang 
perbuatan dan keyakinan rusak orang-orang kafir 
serta perangai dan sifat-sifat buruk mereka. Di 
antaranya, mengingkari hari kebangkitan dan 
menganggapnya mustahil, tidak beriman kepada 
takdir, mengeluh dan berkeluh-kesah ketika 
tertimpa musibah, tidak punya harapan kepada 
Allah, dusta, sombong, berpaling dari ayat-ayat 
Allah, hat! mereka penuh hasad terhadap kaum 
Mukminin yang telah mendapatkan nikmat iman 
dan mereka berharap nikmat itu sima dari kaum 
Mukminin. Hasad inilah yang mendorong mereka 
berusaha menyesatkan orang-orang beriman. 
Allah 'Azza wa Jalla berfirman: "Mereka ingin 
agar kamu menjadi kafir, sehingga kamu menjadi 
sama (dengan mereka).” (Qs. An-Nisaa' : 89) 


Tak henti-hentinya, orang-orang kafir 
membuat makar dan menipu kaum Muslimin, 
berusaha mencelakakan dan merampas 
kenikmatan dari kaum Muslimin. Mereka berpura- 
pura amanah, berperilaku dan berperangai terpuji 
supaya bisa mengambil manfaat di balik semua 
ini. Namun, Allah membongkar kedok mereka. 
Allah Ta'ala berfirman: "Hai orang-orang beriman I 
Janganlah kamu menjadikan teman orang-orang 
yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai 
teman kepercayaanmu, (karena) mereka tidak 
henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka 
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah 
nyata kebenciaan dari mulut mereka, dan apa 
yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. 
Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat- 
ayat (Kami), jika kamu mengerti.” 

(Qs. Ali-lmran : 118) 

Allah Ta'ala melarang Rasul-Nya menaati 
orang-orang kafir, sebagaimana dalam firman-Nya: 
“Wahai Nabi ! Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah engkau menuruti (keinginan) orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” 

(Qs. Al-Ahzaab :1) 

Larangan ini, karena ilmu mereka hanya 
sebatas dunia saja. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah mengatakan: “Seluruh amalan dan 
urusan orang kafir pasti ada cacatnya, sehingga 
manfaatnya tidak pemah maksimal.” 

Orang-orang kafir tidak tahu-menahu ilmu 
akhirat. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah 
dalam firman-Nya: "Mereka mengetahui yang lahir 
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(tampak) dari kehidupan dunia; sedangkan 
terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai.” 

(Qs. Ar-Ruum : 7) 

Mereka hidup penuh kebingungan dan 
kebimbangan. Tujuan yang selalu mereka kejar 
dalam hidup hanya sebatas bersenang-senang, 
makan dan minum, tanpa peduli halal dan haram. 
Orang-orang kafir selalu menghalangi perbuatan 
baik dan tidak bisa berterima kasih. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: "Mereka 
mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah 
orang yang ingkar kepada Allah.” (Qs. An-Nahl:83) 

Mereka hidup dalam kegelapan, kesesatan 
serta hanya memperturutkan hawa nafsu. Anggota 
tubuh yang mestinya menjadi sarana menggapai 
hidayah sudah tidak berfungsi lagi. Hati mereka 
mati, telinga mereka tuli dan mata mereka buta, 
tidak mau mendengar dan melihat kabenaran. 
Setan menggiring mereka untuk selalu berbuat 
maksiat dan mencari kesenangan-kesenangan 
nafsu sesaat. Sehingga apa yang mereka lakukan 
seperti debu yang berterbangan. Amal kebaikan 
mereka tidak bermanfaat. Di dunia, mereka letih 
dan di akhirat mereka akan merintih tersiksa. 
Allah tidak mencintai mereka, bahkan Allah 
mengkabarkan bahwa Dia musuh orang-orang 
kafir. Jika Allah benci terhadap seorang hamba, 
Dia memanggil malaikat Jibril, "Wahai Jibril I 
Sesungguhnya Aku benci kepada fulan, maka 
bencilah dia I Dan Jibril pun membencinya. 
Kemudian Jibril menyeru penduduk langit bahwa 
Allah membenci fulan, maka bencilah dia ! Maka 
penghuni langit pun membencinya. Kemudian 
ditetapkan kebenciaan baginya di muka bumi.” 
(HR. al-Bukhaariy dan Muslim) 

Jiwa orang kafir menjerit pedih akibat dosa- 
dosa yang telah ia perbuat dan karena jauh dari 
Allah, dadanya terasa sesak serta tidak pemah 


merasakan manisnya iman. Laknat dan murka 
menimpa mereka. Mereka adalah makhluk Allah 
yang paling buruk. Allah Ta'ala berfirman: 
‘Sungguh, orang-orang kafir dari golongan Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 
Neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat 
makhluk.” (Qs. Al-Bayyinah : 6) 

Kematian seorang kafir akan menimbulkan 
ketenangan dan ketentraman bagi penduduk dunia. 
Rasulullah bersabda ketika melihat rombongan 
membawa jenazah: "Hamba yang beriman akan 
istirahat dari keletihan dan derita menuju rahmat 
Allah. Sementara hamba yang faajir (bergelimang 
maksiat, jika dia mati-red) maka manusia, negeri, 
pepohonan dan binatang melata akan terbebas dari 
keburukannya.” (HR. al-Bukhaariy) 

Pada hari Kiamat, orang-orang kafir akan 
dibangkitkan untuk dihisab dengan wajah hitam 
pekat, berdebu serta bermuka masam. Kedua 
mata mereka terbelalak karena terperangah kaget 
dan takut; leher mereka terikat dengan rantai 
sebagai balasan yang setimpal. 

Inilah sebagian dari sifat buruk orang-orang 
kafir beserta balasan yang akan mereka terima. 
Keburukan yang bertumpuk-tumpuk tanpa henti, 
maka hendaklah kita berhati-hati dan tetap 
menjaga diri kita agar tidak teijerumus ke dalam 
kekuluran. Kepedihan akibat dari sifat-sifat buruk 
mereka, hendaknya kita jadikan pelajaran 
berharga agar tidak mudah meniru-niru perilaku 
mereka yang terkadang menipu, dan tidak mudah 
mengamini ucapan-ucapan dan janji-janji manis 
mereka. 

Ingatlah sabda Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam: “Bersegeralah melakukan amal 
shalih sebelum datangnya fitnah seperti malam 
gelap gulita; pada pagi hari seseorang beriman 
dan sore harinya menjadi kafir, 
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